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Melihat kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang canggih seperti zaman
sekarang turut andil dalam perubahan pola sikap remaja saat ini, dan dekadensi moral
remaja dipicu karena kurangnya filterisasi terhadap budaya asing yang masuk. Gaya
hidup dan peradaban barat dijadikan kiblat oleh remaja saat ini. Setiap orang pasti
memiliki kesadaran bahwa mereka terikat oleh sebuah kewajiban untuk melakukan
hal yang baik, sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku di lingkungannya. Prinsip
nilai moral di antaranya perintah untuk selalu berbuat baik kepada orang lain,
menjaga ketertiban dan keamanan, menjaga kebersihan, menghormati hak orang lain,
dan larangan-larangan agar tidak melakukan tindakan buruk. Namun Rata-rata dari
mereka memang mengalami dekadensi moral. Hal ini dapat di ketahui melalui
Adanya data pelanggaran santri yang ratarata para santri tersebut sering melanggar
peraturan yang Telah ditetapkan, oleh karena itu perlu adanya pembinaan yang
dilakukan secara intensif di dalam pendidikan, karena pendidikan merupakan salah
satu solusi fundamental yang akan membentuk peradaban.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kulitatif,
jenis Penelitian deskriptif yang bersifat mendeskripsikan suatu atau kejadian sosial
yang akan diteliti secara luas, menyeluruh dan mendalam dapat menghasilkan data
diskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dimana perolehan datanya secara
alami langsung berasal dari sumber data di tempat lokasi penelitian. Adapun tekenik
pengumpulan datanya menggunakan wawancara, dokumentasi dan observasi.

Hasil penelitian menunjukkan, Pertama, Program kerja OSPA adalah program
— program atau tata teretib terkait dengan Bidang Syariat agama yang di buat setelah
musyawarah bersama antar pengasuh dan MPO yang bertujuan untuk membentuk
pribadi santri yang berakhlakul karimah yakni berkelakuan baik sesuai dengan etika
etika santri dan syariat agama. Kedua. Bentuk kegiatan program yang dikemas
Melalui bentuk kegiatan keteladanan, kegiatan pembiasaan, kegiatan nasehat.
kegiatan hukuman. Ketiga, Hasil dari pembinaan moral santri diantaranya yaitu
Melahirkan santri yang memiliki sikap peduli dan rasa solidaritas yang tinggi,
memiliki sikap sopan santun saling bertegur sapa baik, Santri memiliki Sikap saling
berbagi, sikap saling menolong, Menghargai yang lebih tua, Santri memiliki sikap
taat pada aturan, disiplin dan bertanggung jawab, Menghasilkan santri yang shalihah
linafsiha, ra’iyah fi baiti zaujiha, murabbiah li awladiha, serta raidah li goumiha.
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Seeing the progress of science and technology that is sophisticated like today
has contributed to changes in the attitude patterns of today's teenagers, and the moral
decadence of teenagers is triggered due to the lack of filtering of incoming foreign
cultures. Western lifestyle and civilization is used as a mecca by today's youth.
Everyone must have awareness that they are bound by an obligation to do good
things, in accordance with the values and norms that apply in their environment. The
principles of moral values include orders to always do good to others, maintain order
and safety, maintain cleanliness, respect the rights of others, and prohibitions against
committing bad acts. But the average of them did experience moral decadence. This
can be known through the existence of data on student violations where on average
these students often violate the rules that have been set, therefore there is a need for
intensive coaching in education, because education is one of the fundamental
solutions that will shape civilization.

The approach used in this research is a qualitative approach, a type of
descriptive research that is descriptive in nature or a social event that will be studied
extensively, thoroughly and in depth can produce descriptive data in the form of
written or spoken words where the data acquisition naturally comes directly from the
data source at the research location. The data collection technique uses interviews,
documentation and observation

The results of the study show, First, the OSPA work program is a program or
code of conduct related to the Field of Religious Shari‘a which was made after joint
deliberations between caregivers and MPO which aims to form students who have
noble morals, namely good morals. behavior in accordance with the ethics of students
and ethics of sharia. religion. Second. Forms of program activities are packaged
through exemplary activities, habituation activities, counseling activities. punitive
activity. Third, the results of fostering student morals include giving birth to students
who have a caring attitude and a high sense of solidarity, have courtesy to greet each
other, Santri have an attitude of sharing, mutual cooperation, Respect for elders,
Santri have an attitude of obeying rules, discipline and responsibility, produce
students who are shalihah linafsiha, ra'iyah fi baiti zaujiha, murabbiyah li awladiha,
and raidah li goumiha.
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